





Board Game “Menyang Pasar Yogyakarta” sebagai bentuk media 
alternatif yang dapat membuat target audience merasakan sensasi 
berbelanja dan melakukan transaksi layaknya di pasar tradisional. Untuk 
meningkatkan kepedulian remaja terhadap keberlangsungan tradisi yang 
ada di dalam pasar tradisional kota Yogyakarta. Dibutuhkan sebuah media 
yang mampu mengajak masyarakat agar lebih peduli terhadap 
keberlangsungan berdirinya nilai tradisi ekonomi yang saat ini mulai 
tergerus oleh revitalisasi pasar modern.  Perlu adanya pengenalan dan 
edukasi kepada masyarakat luas, terutama di kalangan anak remaja sebagai 
generasi muda yang nantinya akan berperan dalam menjaga eksistensi 
warisan yang ada untuk selanjutnya diwariskan kepada generasi berikutnya. 
Namun, kemajuan era teknologi yang ada membuat kalangan yang 
mempunyai potensi besar ini kurang peka, asosial dan cenderung acuh 
terhadap kondisi yang ada di lingkungan sekitar. Remaja saat ini lebih 
memilih untuk mengikuti gaya hidup kekinian dan membesarkan gengsi 
dari pada mempertahankan esensi budaya kearifan lokal peninggalan nenek 
moyang.  
Permainan board game menciptakan interaksi  karena untuk dapat 
menjalankan permainan ini pada umumnya dibutuhkan lebih dari satu 
pemain. Pemilihan media Board Game dianggap efisien untuk remaja 
karena, pada masa ini remaja jauh lebih berkembang pada gaya belajar yang 
bersifat seperti permainan karena mengandalkan gaya visual dan gaya 
belajar kinestetik yang lebih mudah dipahami dengan berinteraksi langsung 
atau menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar dapat di 
ingat.  Perancangan ini dibuat agar remaja mampu mengaplikasikan dan 
memiliki pengetahuan tentang dunia perniagaan dan pengaplikasian tawar-
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menawar di dunia nyata. Pada beberapa subjek target audience yang 
ditemui masih awam mengenai proses transaksi yang ada di pasar 
tradisional. Target yang disasar pada perancangan ini  adalah remaja usia 15 
tahun keatas, karena pada usia tersebut remaja dinilai telah mampu 
membuat keputusan secara rasional. 
Dalam pembuatan board game ini tidak hanya mengutamakan visual 
saja tetapi juga alur mekanisme permainan dan peraturan permainan untuk 
menentukan pemenang di akhir permainan. Jenis permainan board game 
“Menyang Pasar Yogyakarta” menggunakan sistem trade card base dimana 
target audience akan melakukan negosiasi dan melatih pengaturan modal 
keuangan. Pada prakteknya negosiasi diterapkan atas dasar kesepakatan 
(murni) antara penjual dan pembeli. Penetapan harga penjualan tidak 
diperbolehkan melebihi harga standar pasar yang tertulis pada kartu dan 
pembeli diperbolehkan menawar harga tidak lebih atau sama dengan harga 
eceran tertinggi yang tertera.    
 
B. Saran 
Pembelajaran dengan menggunakan metode board game saat ini 
masih minim. Tema tentang ekonomi perniagaan dan jual beli serta intrik 
tawar menawar yang ada di pasar tradisional masih belum ada. Oleh karena 
itu diperlukan inovasi dan pembaharuan agar media pembelajaran tidak 
hanya  melalui media buku maupun digital saja. Board game ini sebagai 
alternatif alat untuk mengenalkan kepada remaja bahwa budaya dan tradisi 
tawar-menawar yang ada harus tetap dipertahankan. Melalui board game ini 
diharapkan kedepannya mampu dimanfaatkan dan diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari maupun dalam proses pembelajaran.  
Kendala biaya pembuatan board game “Menyang  Pasar 
Yogyakarta” dirasa masih cukup mahal karena proses produksi dan 
pemilihan material bahan. Kedepannya biaya produksi mungkin dapat 
ditekan seminimum mungkin agar dapat dijangkau oleh masyarakat umum, 
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atau dapat dilakukan pergantian dengan bahan-bahan kertas dan 
menggunakan proses produksi massal. 
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